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Abstract: Perkembangan teknologi informasi saat ini sangat 

berkembang pesat, sehingga pemikirian seorang manusia dituntut 

harus kreatif dan inovatif, hingga muncul ide-ide baru yang dapat 

mempengaruhi perkembangan teknologi itu sendiri. Pengenalan 

wajah itu sendiri merupakan metode yang bisa digunakan untuk 

mengenali identitas seseorang selain dengan menggunakan sidik jari 

yang telah digunakan saat ini untuk sistem absensi. Penelitian ini 

menerapkan metode pengenalan wajah (face recognition) fisherface 

untuk membuat sistem absensi. Proses training dan testing metode 

fisherface menggunakan pyhton opencv yang menggunakan GUI 

Tkinter sebagai pembentuk sistem absensi tersebut. Berdasarkan 

hasil training dan testing, sistem dapat bekerja mengenali wajah 

seseorang dengan inputan ketika melakukan capture wajah, jika hasil 

capture wajah dan hasil training wajah cocok maka sistem 

mengenali wajah tersebut sebagai keluaran dari pembuatan sistem 

ini. Pengenalan wajah pada sistem ini sangatlah baik, karena 

setiap selesai melakukan proses absensi, data dari mahasiswa 

langsung masuk ke database didalam Ms. Excel sebagai daftar 

kehadiran. Hasil pengujian menunjukkan tingkat akurasi pengenalan 

wajah memncapai 80%. 

 

 
 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi saat 

ini sangat berkembang pesat, sehingga 

pemikirian seorang manusia dituntut harus 

kreatif dan inovatif, hingga muncul ide-ide 

baru yang dapat mempengaruhi 

perkembangan teknologi itu sendiri [1]. 

Pengenalan wajah itu sendiri merupakan 

metode yang bisa digunakan untuk 

mengenali identitas seseorang selain 

dengan menggunakan sidik jari yang telah 

digunakan saat ini untuk sistem absensi. 

Wajah merupakan bagian penting dari 

ciri seseorang yang dapat dikenali 

perbedaannya satu sama lain. Wajah juga 

merupakan bagian yang bisa digunakan 

untuk membuat sebuah sistem absensi, 

sistem pendataan penduduk dan sistem 

keamanan, seperti sistem keamanan pintu, 

sistem keamanan PC. 

Dengan adanya sistem tersebut tingkat 

kehilangan data maupun keamanan 

seseorang dapat di atasi. Pengenalan wajah 

secara real time di anggap sangat efektif 

dalam sebuah sistem, karena wajah diambil 

secara terus- menerus sehingga tidak 

lamban sistem membaca ciri dari seseorang 

tersebut. 

Sistem absensi merupakan sebuah 

sistem yang dapat bekerja mengenali ciri 

dari seseorang menggunakan bagian tubuh 

dari orang tersebut. Sistem absensi yang 
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banyak dijumpai sekarang ini yaitu 

menggunakan sidik jari, namun wajah pun 

bisa digunakan untuk sistem absensi. 

Dengan membuat pengenalan wajah untuk 

sistem absensi yang bertujuan dapat 

digunakan bagi semua kalangan baik itu 

untuk akademik sebuah universitas maupun 

didalam sebuah instansi pemerintahan. 

Namun pada penelitian ini penulis membuat 

sistem absensi untuk Karyawan di Kantor 

Polisi Pamong Praja Kab. Pringsewu , 

menggantikan tanda tangan untuk 

melakukan absensi pada saat ini. 

Sistem absensi bekerja dengan 

menggunakan inputan wajah, sehingga 

dibutuhkan metode yang dapat mendeteksi 

dan mengenali wajah seseorang yang 

dimana metode fisherface dianggap cocok 

untuk sistem ini, karena tahapan-tahapan 

pengenalan wajah ada pada metode 

fisherface dan tingkat akurasi pengenalan 

wajah sangat baik. Metode fisherface dapat 

mengenali wajah dengan membaca wajah 

yang telah tersimpan di database, sehingga 

muncul identitas dari seseorang tersebut. 

Hasil dari sistem ini diharapkan bermanfaat 

dan dapat digunakan untuk mempermudah 

dan memperbaharui cara untuk melakukan 

absensi. 

 

2. Metode Penelitian 

1.    Metode Observasi 

Observasi langsung datang ke Kator 

polisi pamong praja Kab. Pringsewu Dari 

situlah dapat terkumpulkan data fakta yang 

sebenarnya. 

Beberapa hal yang juga penting di 

perhatikan dalam implementasi sistem 

adalah : konversi, pelatihan, dan testing 

penerimaan [2]. Data yang diambil pada 

penelitian ini berupa citra RGB dari 

webcam laptop, dimana pada citra tersebut 

terdapat objek wajah yang nantinya 

digunakan untuk proses pengenalan wajah. 

Citra diambil ketika seseorang dalam posisi 

duduk tegap menghadap ke layar laptop 

berukuran 14 inci pada ruangan dengan 

kondisi pencahayaan yang sangat terang 

sehingga objek gambar yang dihasilkan 

berkualitas baik dan dapat digunakan untuk 

proses pengenalan wajah. Data yang 

diambil yaitu sebanyak 5 wajah , masing-

masing wajah mengacapture sebanyak 5 

gambar, sehingga data traning mencapai 25 

gambar wajah yang sangat cukup untuk 

mealakukan proses pengenalan wajah. 

2. Metode Fisherface 

Pendekatan fisherface terlah 

berkembang secara luas sebagai metode 

untuk pengektraksian fitur dalam gambar 

wajah. Konsep dasar dari fisherface adalah 

menetukan arah dari proyeksi dimana 

gambar- gambar yang di proyeksi ke 

berbagai kelas akan tersebar secara 

maksimal. 

Metode fisherface sama seperti metode 

eigenface namun dengan peningkatan 

dalam mengelompokkan kelas gambar yang 

berbeda-beda. Namun pada fisherface yang 

menggunakan FLD (Fisher Linear 

Discriminant), pengelompokkan dapat 

dilakukan dengan berbagai pose dan dengan 

orang yang berbeda-beda. Tingkat akurasi 

yang dihasilkan oleh fisherface lebih baik 

jika dibandingkan dengan eigenface dalam 

berbagai pose. Selain itu, fisherface juga 

menghilangkan tiga komponen utama yang 

terpengaruhi oleh intensitas cahaya, 

sehingga fisherface lebih tidak mudah 

terpengaruh oleh cahaya. 

Penelitian ini menerapkan metode 

pengenalan wajah (face recognition) 

fisherface untuk membuat sistem absensi. 

Proses training dan testing metode 

fisherface menggunakan pyhton opencv 

yang menggunakan GUI Tkinter sebagai 

pembentuk sistem absensi tersebut. 

Berdasarkan hasil training dan testing, 

sistem dapat bekerja mengenali wajah 

seseorang dengan inputan ketika melakukan 

capture wajah, jika hasil capture wajah dan 

hasil training wajah cocok maka sistem 

mengenali wajah tersebut sebagai keluaran 

dari pembuatan sistem ini [3]. Metode 

fisherface disini bekerja saat sistem sesuai 

dengan hasil dari pengenalan wajah, jika 

keluaran sistem unknown maka metode ini 

dianggap belum seluruhnya berjalan. 

Adapun tahap- tahap pengenalan wajah 

sebagai berikut [4]: 

Tahap pertama adalah pengambilan gambar 

secara real time dengan menggunakan 

webcam. 

Tahap kedua adalah tahap pengujian data 

latih  apakah sesuai dengan gambar yang di 

ambil. tahap ketiga adalah tahap 
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pendeteksian wajah. Tahap ini merupakan 

langkah- langkah pengenalan wajah untuk  

sistem absensi. 

 
Gambar 1. Diagram Pengembangan 

Perangkat Lunak 

 

Pada gambar 1. Merupakan proses 

penginputan wajah pada start, yaitu 

pengambilan wajah menghadap webcam 

untuk pendeteksian wajah, setelah wajah 

terdeteksi kemudian gambar tersebut akan 

di normalisasikan. Selanjutnya nilai fitur 

atau pixel wajah yang terdeteksi akan 

dicocokkan dengan fitur wajah yang ada 

didalam database. Jika sesuai dan 

mendekati nilai fitur wajah yang ada 

didalam database, maka wajah dapat 

dikenali dan dapat ditampilkan identitas 

dari wajah tersebut. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Perancangan Sistem 

 Pada penelitian ini menggunakan 

webcam untuk pendeteksian wajah, yang 

dilakukan  Karyawan pada saat akan 

memulai jam kerja dan mengakhiri jam 

kerja. Jika wajah telah ada pada database 

tidak harus mengambil wajah kembali 

untuk proses absensi karena wajah akan 

langsung terdeteksi. Apabila wajah belum 

ada di database maka harus dilakukan 

pengambilan wajah ulang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sample Pengambilan Wajah 

 

3.2. Proses Absensi 

      Setelah wajah diambil menggunakan 

webcam dan mengniputkan data, maka 

database akan membaca dan mencocokkan 

wajah sehingga outputnya akan mendeteksi 

nama wajah dan nama karyawan tersebut. 

disinilah proses absensi berjalan dengan 

baik dan dapat digunakan sebagai sistem. 

Saat melakukan absensi, wajah 

menghadap ke kamera webcam, kemudian 

inputkan Nama, Alamat, Jabatan dan 

Absensi Kehadiran.ketika melakukan 

absensi dengan menggunakan wajah, 

mahasiswa duduk di depan aplikasi, 

kemudian sistem akan membaca wajah 

sampai muncul kotak biru untuk 

mendeteksi wajah. Jika wajah terdeteksi 

maka wajah telah tersimpan didatabase dan 

tersimpan juga pada ms.ecxel sebagai data 

mahasiswa. Dan wajah akan mucul pada 

layar absensi pengenalan wajah. 
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Gambar 3. Proses Absensi 

 

3.3 Data Absensi 

       Data ini merupakan hasil proses 

absensi dari 5 data uji  karyawan seperti 

pada Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Data Absensi Pol Pp 

 
ID WAJAH NAMA MAHASISWA 

1 

 

Nama     : Jeprianto 

Alamat   : Pringsewu 

Jabatan  : xxx 

2  Nama     : xxx 

Alamat   : xxx 

Jabatan  : xxx 

3  Nama     : xxx 

Alamat   : xxx 

Jabatan  : xxx 

4  Nama     : xxx 

Alamat   : xxx 

Jabatan  : xxx 

5  Nama     : xxx 

Alamat   : xxx 

Jabatan  : xxx 

 

Selanjutnya setelah wajah terdeteksi dan 

dikenali maka sistem absensi langsung 

berjalan, database dari absensi 

menghasilkan keluaran ID, Nama, Date, 

Time ketika melakukan absensi yang 

databasenya tersimpan pada Ms. Excel. 

Berikut merupakan database yang 

dihasilkan: 

 

Tabel 2. Daftar Kehadiran Pol PP 

 
ID NAMA TANGGAL WAKTU 

1 [‘Jeprianto’] 2022-12-01 08:00 

2 [‘xxx’] 2022-12-01 07:30 

3 [‘xxx’] 2022-12-01 07:45 

4 [‘xxx’] 2022-12-01 08:15 

 [‘xxx’] 2022-12-01 08:55 

 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pembuatan sistem 

absensi dengan  pengenalan wajah, maka 

dapat di tarik kesimpulan antara lain: 

 

1. Proses pengenalan wajah dengan 

metode fisherface  dilakukan dengan 

cara mencocokkan inputan gambar 

dengan database dari gambar yang 

telah tersimpan pada saat pengambilan 

gambar melalui webcam. 

2. Sistem absensi dapat mendeteksi 

wajah secara cepat, apabila database 

tidak terlalu banyak, serta pada 

pencahayaan yang baik sehingga 

wajah dapat di deteksi secara 

maksimal. 

3. Pengenalan wajah pada sistem ini 

sangatlah baik, karena setiap selesai 

melakukan proses absensi, data dari 

mahasiswa langsung masuk ke 

database didalam Ms. Excel sebagai 

daftar kehadiran. 

4. Hasil pengujian menunjukkan tingkat 

akurasi pengenalan wajah memncapai 

80%. 
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